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A. Latar Belakang

Hidup sehat adalah dambaan setiap orang, tubuh yang sehat umumnya
tidak mudah terserang penyakit karena pola hidup, pola makan dan olahraga yang
dapat memperkuat pertahanan tubuh. Selain itu, menjaga kebersihan lingkungan
merupakan bagian dari kegiatan untuk meningkatkan kesadaran tentang hidup
sehat. Namun, penyakit, bakteri, dan virus masih bisa menghantui siapa saja yang
ceroboh menjaga kesehatannya. Kegiatan sederhana untuk menjaga kesehatan
adalah mencuci tangan. Menurut (Ardana, 2016 dalam Wulansari & Parut, 2019)
bahwa penyebaran infeksi dapat terjadi melalui transmisi mikroorganisme dari
tangan yang bersih dan tidak steril. Sejalan dengan yang disampaikan Ardana,
menurut (Wulansari & Parut, 2019) mengatakan bahwa tangan merupakan organ
yang menyalurkan penetrasi dan penyebaran mikroorganisme di dalam tubuh.
Tangan yang terkontaminasi dapat menyebabkan seseorang terinfeksi penyakit
yang berhubungan dengan perawatan medis. Salah satu bakteri yang terdapat pada
permukaan tangan adalah Staphylococcus aureus. Infeksi umum dapat terjadi
melalui udara, hewan, manusia, atau bendalain..

Menururt (Triana, 2014) bahwa di Indonesia, derajat penyakit akibat
kontaminasi masih tinggi. Sebagian besar infeksi di seluruh dunia disebabkan oleh
bakteri Staphylococcus aureus (Afifurrahman et al., 2014). Berdasarkan informasi
dari Departemen Kesehatan RI tentang bakteri Staphylococcus aureus tahun 2002,
bahwa kematian akibat infeksi, terutama di negara berkembang, memiliki angka
yang tinggi yaitu > 13 juta orang per tahun. Menurut (Widiastuti, Pramestuti, 2018
dalam (Imtikhona, 2020) Mikroorganisme Sta[hylococcus berperan sebagai agen
penyakit infeksi kulit, pneumonia, abses, endokarditis, meningitis, dan sepsis pada
manusia. Mikroorganisme Staphylococcus aureus paling sering ditemukan pada
kulit dan saluran pernapasan, mikroorganisme jenis ini dapat dipisahkan dari
bahan Klinis, transporter, makanan, dan iklim (Kuswiyanto, 2016 dalam Elisa
Imtikhona, 2020) Menurut World Health Organization (WHQO) dalam aturan



ringkasnya yang diterbitkan pada tahun 2007 menyatakan bahwa infeksi saluran
pernafasan atas (ISPA) adalah salah satu penyebab kematian yang paling dikenal
luas di dunia.

Menurut Deviani Utami, 2014 Kasus yang terdeteksi dalam kaitannya
dengan penyakit pernapasan tertinggi pada tahun 2002, membawa kematian anak-
anak 1,9 juta di Indonesia dan Afrika (Deviani Utami, 2014 dalam Elisa
Imtikhona, 2020). Salah satu infeksi penyebab kematian terbanyak pada Negara
berkembang seperti Afrika dan Asia Tenggara. Menurut (Lestari et al., 2018)
kesadaran seseorang atas kesehatan diperlukan sebuah tindakan, yaitu salah
satunya dengan mencuci tangan (Rahma Kurnia Lestari, 2018). Mencuci tangan
adalah kegiatan sederhana yang melibatkan menuangkan air ke tangan atau
menambahkan bahan antiseptik. Menurut (Suharto, 1994 dalam (Lestari et al.,
2018) menyatakan bahwa Zat sintetik yang terkandung dalam desinfektan bersifat
kuat dan dapat menghambat dan membunuh mikroorganisme. “Cara termudah
untuk menghindari infeksi adalah dengan mencuci tangan, yang berkontribusi
besar terhadap kesehatan masyarakat. Air keran atau bahan antiseptik lainnya
dapat digunakan untuk mencuci tangan”. (Lestari et al., 2018). Orang sering
menggunakan ramuan tradisional seperti obat atau bahan antiseptik untuk
mencegah bakteri yang dapat terinfeksi. Salah satu bahan alami yang dapat
digunakan sebagai antiseptik adalah jeruk nipis (Citrus aurantifolia).

Senyawa kimia yang terkandung dalam jeruk nipis memiliki banyak
manfaat untuk tubuh, seperti minyak atsiri, asam amino dan vitamin C (Anna,
2012 dalam Lestari, Amalia, & Yuwono, 2018). Menurut Hariana, 2006 Beberapa
bahan kimia yang terdapat dalam jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.)
Swingle) antara lain asam sitrat hingga 77,6 ri 100 g buah, damar, lemak, mineral,
vitamin B1, jeruk limau, Felllandren (Hariana, 2006 dalam Lestari et al., 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan olen (Razak et al.,, 2013)
menyatakan bahwa “pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% jeruk nipis dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. hasil ini menunjukkan bahwa Senyawa pada
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) seperti minyak atsiri dan fenol memiliki sifat
bakterisidal” (Razak et al., 2013). Ulasan yang disusun oleh (Nurdin, et al., 2013



dalam Lestari et al., 2018) menyatakan bahwa jeruk nipis pada konsentrasi 25%
menunjukkan daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus (Nurdin, et al.,
2013 Lestari et al., 2018). Selain itu, hasil menunjukkan bahwa jeruk nipis memiliki
aktivitas hambar terhadap bakteri Staphylococcus aureus (Onyeagba, RA et al.,
2004; Grosvenor, et al., 1994 dalam Lestari et al., 2018)

Dari sekian banyak hasil penelitian yang dikemukakan mengenai jeruk nipis
maka besar kemungkinan bisa digunakan sebagai bahan alami dalam pembuatan
antiseptik untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Diperlukan suatu penelitian mengenai efektifitas antiseptik dari jeruk nipis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, yang sudah dikemukakan diatas, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana daya hambat antiseptik dari air perasan
jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus di tangan” adapun pertanyaan yang diajukan peneliti
sebagai berikut, yaitu :

1. Apakah perkembangan bakteri Staphylococcus aureus mampu dihambat
oleh air jeruk nipis?

2. Pada konsentrasi optimal berapa perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia
(Christm.)  Swingle) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus?

3. Apakah ada perbedaan efektifitas air perasan jeruk nipis terhadap bakteri
lain?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui air
jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) sebagai antiseptik, serta
perbandingan daya hambat sari jeruk nipis terhadap bakteri selain
Staphylococcusaureus.

2. Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan tujuan sebelumnya, diyakini memiliki kelebihan



sehingga dapat dijadikan acuan di masa yang akan datang, yaitu ;

a. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menganalisis serta
memvisualisasikan  terhadap pengembangan  antiseptik  yang
memanfaatkan bahan alami yang bisa dimanfaatkan oleh pembaca
khususnya, umumnya masyarakat. Sehingga diharapkan dapat
dijadikan sebagai bentuk usaha dalam membantu pembaca khususnya,
serta masyarakat pada umumnya agar bisa memanfaatkan penggunaan
bahan alami sebagai antiseptik dalam mencegah pertumbuhan bakteri
Staphylococcsu aureus.

. Manfaat dari Segi Kebijakan

Memberikan arahan kebijakan untuk mengembangkan bahan alami

yakni Jeruk nipis sebagai antiseptik yang diharapkan mampu

meningkatkan kesadaran serta menambah  wawasan terhadap
efektifitas penggunaan jeruk nipis sebagai antiseptik.

Manfaat Praktis

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan bagian yang

terpaut dengan penelitian ini keunggulan praktis.:

i. Sumber literatur dalam memanfaatkan jeruk nipis sebagai
antiseptik yang bisa diaplikasikan penggunaannya pada tangan
dalam mencegah pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

ii. Jeruk nipis efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus karena mengandung senyawa essensial
seperti flavonoid, minyak atsiri, dan saponin.

iii. Daya hambat yang dihasilkan oleh senyawa yang terkandung
dalam jeruk nipis (Citrus aurantifolia) akan semakin baik, bila
konsentrasi nya semakin tinggi, konsentrasi optimum yang
digunakan yakni 100% daya hambat yang dihasilkan sangat baik.
Sehingga baik digunakan untuk pencegahan.

iv. Penelitian ini adalah bentuk implementasi terhadap hasil belajar
selama perkuliahan di Universitas Pasundan (UNPAS), Bandung.



Serta berdasarkan analisis kondisi, dan situasi di lingkungan
sekitar

D. Definisi Operasional
Untuk mempermudah penafsiran, maka penulis memaparkan definisi
operasional pada objek yang diteliti, sebagai berikut :

1. Antiseptik berasal dari jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan senyawa
yang mampu menekan laju aktivitas bakteri atau sering disebut dengan
antibakteri, penggunaan bahan alami jeruk nipis yang kaya akan vitamin C
serta senyawa kimia yang bermanfaat

2. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab
pneumonia, jerawat. Sering ditemukan di kulit, permukaan tangan, dan

saluran pernafasan.

E. Landasan Teori

A. Jeruk Nipis

Jeruk nipis merupakan salah satu produk organik yang mudah didapat
dan memiliki banyak manfaat, berasal dari marga rutaceae ordo rutales. Setiap
daerah memiliki nama alternatif jeruk nipis, misalnya jeruk pecel (Jawa), jeruk
alit, lemo (Bali), jeruk nipis (Sunda), kelangsa (Aceh), lemau nipis
(Kalimantan). Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) biasanya berkembang di daerah
dengan curah hujan rendah, dan kondisi Provinsi yang panas. Air jeruk nipis
memilki banyak manfaat. Selain sebagai pelengkap masakan, air jeruk nipis
juga dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan pilihan (Putri et al., 2019 dalam
(Imtikhona, 2020).

a  Kilasifikasi dari Citrus aurantifolia sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rutales

Famili : Rutaceae



Genus : Citrus

Spesies . (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle)

b.  Morfologi dari jeruk nipis

Gambar 1.1 Jeruk Nipis 1
(Sumber: File Pribadi)

Hampir semua daerah mengenal yang disebut jeruk nipis,

terutama jeruk nipis digunakan sebagai bahan masakan atau untuk

menghilangkan bau tidak sedap. Jeruk nipis termasuk dalam famili

Rutaceae. Salah satu bahan baku utama kapur terdapat di daerah

beriklim tropis seperti Indonesia. Tinggi tanaman ini kira-kira 150- 350

cm. Tanaman ini memiliki salinitas 10° dan dapat tumbuh pada tanah

dengan kemiringan 30°. Berkembang (Silvia Sari Prastiwi, 2013)

1. Akar
Jeruk nipis memiliki kerangka akar tunggang. Ada 5 bagian yaitu,
ujung akar, serabut akar, cabang akar, batang akar, dan leher akar.
Pada ujung akar terdapat sel-sel muda yang sering membelah dan
merupakan tanda perkembangan akar. Akar tunggang jeruk nipis
bisa mencapai 4 meter setiap kali ditanam di tanah yang subur.
Ujung akar dilindungi oleh lapisan luar akar yang kental sehingga
ujung akar dapat menembus tanah secara efektif. (Liana, 2017).

2. Batang

Pada ruas ini, “dianggap keras karena bagian dominan dari ruas ini



adalah kayu. Bulat pas dan padat dengan kuncup. Batang beronak
jeruk nipisi pendek dan mengeras, selain itu batangnya halus
namun ada juga yang kesat. Sifat percabangan batang monopodial
lebih tepatnya batang utama, selalu terlihat jelas, karena semakin
besar” (Boekoesoe & Jusuf, 2015)

3. Daun
Bagaimana kita belajar dalam kursus morfologi tumbuhan cara
melihat daun dengan banyak bagian, misalnya urat daun, tepi daun,
bentuk daun, tepi ujung daun, selebaran. Daun tanaman linden
berbentuk lonjong, tepi daun melingkar. Bagian atas mengkilat,
bagian bawah daun hijau muda, kertas tisu daun, panjang 2,5-9 cm
dan lebar 2,5 cm, sedangkan tulang daun menyirip dengan batang
bersayap, hijau dan lebar 5-25 mm. (Boekoesoe & Jusuf, 2015)

4. Bunga
Pada umumnya bunga tanaman ljeruk nipis memiliki mahkota,
putik, dan benang sari. Bunga majemuk. Itu muncul dari ketiak
daun. Bunga jeruk nipis berwarna agak kemerahan hingga ungu.
Bunga jeruk cenderung berbau harum karena mengandung banyak
nektar (Liana, 2017).

5. Produk alami
Jeruk nipis yang sering Kita jumpai berwarna kuning saat produk
organik sudah jadi dan hijau saat produk alami masih muda. Salah
satu bahan dalam jeruk nipis adalah minyak atsiri, yang
menciptakan rasa pahit. Minyak atsiri tidak sulit hilang pada suhu
kamar tanpa interaksi dekomposisi sebelumnya, dan baunya
konsisten dengan tanaman yang memproduksinya. Minyak ini
mudah mengikat alkohol, eter, dan minyak lemak, tetapi sukar larut
dalam air. (Liana, 2017).

¢ Kandungan jeruk nipis
Produk organik jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.)

Swingle) memiliki rasa yang keras dan tajam. “jeruk nipis mengandung



komponen senyawa yang bermanfaat, seperti asam sitrat, asam amino
(triptofan, lisin), minyak atsiri (sitral, limonen, felandren, lemon kamfer
“(Anna, 2012 dalam Rahmawati, 2018). Berdasarkan penelitian yang
dipimpin Nurdin, Munir, dan Setiabudi, 2013 bahwa jeruk nipis dapat
menghambat perkembangan organisme mikroskopis Staphylococcus
aureus (Lestari et al., 2018). Jeruk nipis memberikan penghambatan
pada konsentrasi tertinggi 25% (Nurdin, et al., 2013 dalam (Lestari et
al., 2018)
Kelebihan jeruk nipis

Jeruk nipis sering digunakan di kalangan masyarakat sebagali
pengharum dalam mencuci tangan, dalam pengobatan tradisional, untuk
menghilangkan bau yang tidak sedap, atau untuk meningkatkan cita rasa
makanan. Jeruk nipis yang digunakan sebagai obat tradisional dapat
digunakan untuk menyehatkan tubuh, menambah nafsu makan,
menenangkan dan tentunya sebagai antibakteri. (Razak, dkk, 2013
dalam (Imtikhona, 2020). Pada daun, kulit dan sari buah terdapat
antibakteri di dalamnya. (Puspita et al., 2020).

B. Definisi bakteri Staphylococcus aureus

Bakteri Staphylococcus dibagi menjadi dua pengertian, yaitu “Staphyl”

atau kelompok seperti buah anggur, sedangkan “Coccus” adalah biji yang

bulat. Genus bakteri ini mencakup 31 spesies, yang sebagian besar tidak

berbahaya dan hidup di kulit dan selaput lendir manusia dan organisme lain.

(Amelia & Burhanuddin, 2018). Bakteri ini bisa menginfeksi hewan atau

manusia. Pada manusia contohnya ISPA yang menginfeksi saluran pernafasan

atas sehingga penderitanya akan kesulitan bernafas.

Dibawah ini adalah Klasifikasi dari bakteri Staphylococcus aureus,

menurut Lisnawati dan Prayoga tahun 2020 dalam (Imtikhona, 2020) sebagai
berikut :

: Protophyta
: Schizomycetes

: Eubacteriales



Famili : Micrococcceae
Genus : Staphylococcus
Spesies : Staphylococcus aureus

C. Karakteristik bakteri Staphylococcus aureus

Mikroorganisme tersebut merupakan jenis gram positif, berbentuk bulat
dengan ukuran kurang lebih 1 m, tidak bergerak, tidak membentuk spora,
tersusun dalam kelompok yang tidak beraturan. Mikroorganisme ini tahan
terhadap 50 ° C dan warma efektif pada suhu kamar (20-25 ° C) di bawah
kondisi konsentrasi garam yang tinggi. Juga dengan sifat patogen bagi manusia.
Beberapa penyakit yang disebabkan oleh salah satu penyebabnya adalah
organisme mikroskopis Staphylococcus aureus. Berikut ini adalah gambar dari

struktur bakteri Staphylococcus aureus

Gambar 1.2 Staphylococcus Aureus 1
(Todar, 2005 dalam Sulistiyaningsih, 2010)

a. Sifat patogen Staphylococcus aureus

Mikroorganisme  Staphylococcus aureus adalah organisme
mikroskopis patogen dan bersifat invasif. Seperti yang ditunjukkan oleh
Tuntun (2016) bakteri ini menyebabkan kontaminasi dengan sifat
piogenik (Imtikhona, 2020). Secara umum, organisme mikroskopis ini
mewakili penyakit folikel rambut atau abses. Tanda- tanda infeksi berat
juga, mikroorganisme secara teratur ditemukan atau hidup pada kulit dan
selaput lendir manusia dan makhluk hidup lainnya (Amelia &
Burhanuddin, 2018). Penyebaran kontaminasi ini adalah nanah di
pembuluh darah yang dapat menyebabkan trombosis. Beberapa

penyakit yang disebabkan oleh bakteri ini adalah: empiema, meningitis,
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endokarditis, pneumonia atau sepsis dengan nanah pada banyak organ

(Imtikhona, 2020). Salah satuzat berbahaya yang dibawa oleh makhluk

hidup, termasuk beberapa mikroba, adalahracun. Racun adalah zat yang

berbahaya bagi manusia. Beberapa racun dapat membantu dengan dosis
yang tepat. Zat beracun bila digunakan dalam jumlah yang tidak tepat.
D. Antibakteri

Antibakteri adalah zat yang mampu mengganggu perkembangan atau
membunuh mikroba dengan mengganggu metabolisme mikroorganisme perusak
(Dwijoseputro, 1980 dalam (Wulandari, 2017). “mekanisme Kerja dari senyawa
antibakteri yaitu menghambat sintesis dinding sel, menghambat keutuhan
permeabilitas dinding sel bakteri, menghambat kerja enzim, dan menghambat
sintesis asam nukleat dan protein” (Sulistyo, 1971 dalam (Maria et al., 2018).
Salah satu zat yang sering dimanfaatkan adalah antiseptik.

Antiseptik adalah zat kimia untuk mematikan mikroorganisme, bukan
antitoksin atau desinfektan. Tujuan dasar penggunaan antiseptik adalah untuk
menghilangkan atau menghambat pertumbuhan bakteri dan mengubah
permeabilitas lapisan sel melalui oksidasi, halogenasi, dan deposisi bakteri.
(Levinson. W, 2008 dalam Larasati, 2020). Oleh karena itu, dalam ulasan ini,
penggunaan air jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) dalam
konsentrasi yang berbeda akan menunjukkan hasil yang merupakan fiksasi ideal
yang dapat menekan pertumbuhan organisme mikroskopis Streptococcus
aureus. Atas dasar pedoman Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada
tahun 2012 sehubungan dengan bahan berbahaya pada perangkat medis dan
peralatan kesehatan keluarga, Keimkiller adalah pembunuh mikroba yang berada
di kulit atau di jaringan hidup dengan tujuan tersebut untuk menghambat atau
menghancurkan ~ mikroorganisme.  Sesuai  menurut  Mustachler, E.,
Arzneimittlewirkungen. 1997. hal 635-643 (dalam pedoman Kemenkes Rl,
2012) sebagai berikut:

- Efek desinfektan/antiseptik dicapai dalam waktu singkat
- Memiliki spektrum kerja luas

- Dapat digunakan pada kulit, selaput lendir, atau luka tanpa menyebabkan
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toksisitas yang berat
- Bilaterjadi resorpsi tidak bekerjatoksis
- efek desinfektan bertahan lama
- Tidak bekerja toksis terhadap lingkungan hidup
- Tidak memiliki bau

Penggunaan antiseptik jelas dikhususkan terhadap kulit atau jaringan

hidup, sehingga berbeda penggunaanya dengan desinfektan. Antiseptik alami

yang digunakan diharapkan mampu menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.

F. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana teori yang

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai isu yang

penting. Maka dapat dirumuskan kerangka pemikiran pada penelitian yang

disajikan dalam gambar 1.3 sebagai berikut:

(eksplorasi
informasi)

Staphylococcus aureus
merupakan bakteri
pathogen terhadap

manusia dan hewan.

identifikasi kandungan
antibakteri pada air
perasan jeruk nipis

(Finding)
Pengumpulan
data dan Analisis
data berdasarkan
hasil penelitian
terdahulu berupa
jurnal

4

(Result)

Hasil akhir berupa laporan
informasi yang relevan
terkait daya hambat air

jeruk nipis sebagai
antiseptik terhadap
pertumbuhan bakteri

A

(method)

Deduktif dan interpretatif

( Editing )

Tinjauan terhadap data
yang terkumpul,
khususnya yang
berkaitan dengan

kelengkapan, kejelasan

makna
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G. Metode Penelitian

1. Pendekatan penelitian
Ulasan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian kualitatif, bertujuan untuk
mempelajarai fakta sosial, khususnya yang bersifat perkara, secara lebih mendalam dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengkaji fenomena sosial secara lebih mendalam, terutama yang berkaitan dengan kasus
(Yaniawati, 2020). Pendekatan kualitatif lahir untuk memuaskan rasa ingin tahu. Dalam
buku yang disusun (Nugrahani, F, 2014, him. 23). Ada dua variabel dalam tinjauan ini,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini, antiseptik jeruk nipis dipilih
sebagai variabel independen. Sedangkan variabel terikat muncul dari variabel bebas.
Variabel terikat adalah bakteri Staphylococcus aureus.

2. Jenis penelitian
Studi kepustakaan digunakan dalam penelitian ini (Library research). Sebagaimana
ditunjukkan oleh (Yaniawati, 2020) bahwa Penelitian kepustakaan adalah jenis eksplorasi
yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi melalui berbagai karya tulis,
buku, catatan, jurnal, berbagai referensi lain, serta penelitian terdahulu yang relevan secara
mendalam, guna memberikan jawaban dan teori terkait dengan masalah yang sedang
dibahas. dipelajari. ..

3. Sumber data
Hal ini bisa didapat menggunakan dokumen, artikel, jurnal dan lain-lain. Menurut
(Yaniawati, 2020) menyatakan bahwa Sumber data bibliografi berasal dari berbagai
literatur, antara lain buku, majalah, surat kabar, dokumen pribadi, dll. Sumber data dalam
hal ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer adalah Sumber data utama yang peneliti kumpulkan langsung dari
objek penelitian yaitu: buku/artikel yang menjadi subjek penelitian ini, sedangkan sumber
data sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti mendukung data
utama yaitu: buku / artikel yang digunakan sebagai buku pendukung / Artikel utama
berfungsi untuk memperkuat konsep buku / artikel utama (Yaniawati, 2020).

A. Sumber Data Primer

Dalam penelitian ini, sumber data utama yang digunakan adalah artikel dari berbagai

jurnal, diantaranya:
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C. Teknik Pengumpulan Data

a.

Editing: Data yang diperoleh harus melalui pemeriksaan kembali supaya memperoleh
makna yang jelas dan selaras antara satu samalain.
Organizing: Organisir data yang diperoleh pada kerangka yang diperlukan.

Finding: Menemukan kesimpulan yang diperoleh berasal dari analisis lanjutan yang
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dilakukan berdasarkan kaidah-kaidah, teori serta metode yang digunakan.

D. Analisis data

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini berlangsung sepanjang proses penelitian
sampai selesai. Menurut Noeng Muhadjir denfinisinya ialah “upaya untuk secara sistematis
mencari dan menyusun catatan dari pengamatan, wawancara, dan lain-lain untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang studi kasus dan menyajikannya sebagai hasil
kepada orang lain. Sementara itu, untuk meningkatkan pemahaman ini, perlu dilanjutkan
analisis, berusaha menemukan makna.” (Rijali, 2019).

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis data deduktif, Menurut (Yaniawati,
2020) Analisis data deduktif adalah “proses berpikir tentang fakta-fakta umum untuk menarik
kesimpulan khusus atau khusus. Untuk memudahkan pemahaman sebagaimana tersebut di atas,
selain deduksi juga diperlukan interpretasi, yaitu interpretasi suatu makna menjadi makna
normatif”’. (Yaniawati, 2020).

H. Sistematika Pembahasan
Berdasarkan keputusan dekan FKIP Unpas tahun 2021 untuk menerapkan pedoman
penulisan karya akademik Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Pasundan
halaman 19 tentang klasifikasi skripsi. Dalam penulisan terdapat urutan naskah dari bagian awal
karya, terdiri dari halaman sampul, halamanvalidasi, halaman slogan dan presentasi, halaman
keaslian skripsi, kata pengantar, ucapan terima kasih, abstrak, indeks, tabel, daftar, daftar gambar
dan daftar. . Selain itu, Bab V memberikan penjelasan mengenai ketentuan tersebut. Lebih
jelasnya sebagai berikut:
a. BAB I: Pendahuluan
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional.
b. BAB Il: Kajian Masalah |
Dalam bab ini meninjau studi untuk masalah ini yang Berisi hasil penelitian berdasarkan
studi literatur topik | berupa pembahasan hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan

penelitian yang diajukan.

c. BAB IlI: Kajian Masalah 11
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Ulasan bab ini mengenai kajian untuk masalah 2, di mana hasil penelitian tersedia
berdasarkan studi literatur pada topik 2 dalam bentuk pembahasan hasil temuan
penelitian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan

BAB IV: Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini menambahkan gambaran perbandingan perbedaan efektivitas penggunaan
jeruk nipis sebagai antiseptik terhadap bakteri lain.

BAB V: Kesimpulan dan saran

Pada sesi terakhir sistematika Skripsi yaitu Bab V yang menyajikan kesimpulan dan saran

dari penelitian yang dterbitkan oleh peneliti.



